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Abstract 

This research aims to find out whether there is an influence of CEO duality, executive character, 

and independent commissioners on tax avoidance. As well as the influence of CEO duality variables, 

executive character, and independent commissioners on tax avoidance through the capital intensity 

variable as an intervening variable. This research was conducted on mining sector companies listed 

on the Indonesia Stock Exchange (IDX). The research sample consisted of 52 companies using the 

purposive sampling method. This study uses a quantitative approach by testing the hypothesis using 

the t-test and Sobel test. The results of this study are that CEO duality does not affect tax avoidance, 

the executive character affects tax avoidance, independent commissioners have no effect on tax 

avoidance, capital intensity has no effect on tax avoidance, CEO duality has no effect on tax 

avoidance through capital intensity, the executive character has no effect on tax avoidance through 

capital intensity, and independent commissioners have no effect on tax avoidance through capital 

intensity. 

Keywords: CEO Duality, Executive Character, Independent Commissioner, Tax Avoidance, 

Capital Intensity. 

Abstrak 
 

Tujuan penelitian untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh dualitas CEO, karakter eksekutif, dan 

komisaris independen terhadap tax avoidance. Serta pengaruh variabel dualitas CEO, karakter 

eksekutif, dan komisaris independen terhadap tax avoidance melalui variabel intensitas modal 

sebagai variabel intervening. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan sektor pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Sampel penelitian terdiri dari 52 perusahaan dengan 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan pengujian hipotesis menggunakan uji t dan sobel test. Hasil penelitian ini adalah dualitas 

CEO tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karakter eksekutif berpengaruh terhadap tax 

avoidance, komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, intensitas modal tidak 

berpengaruh terhadap tax avoidance, dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

melalui intensitas modal, karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance melalui 

intensitas modal, dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance melalui 

intensitas modal.  

 

Kata Kunci: Dualitas CEO, Karakter Eksekutif, Komisaris Independen, Tax Avoidance, Intensitas 

Modal.
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1. PENDAHULUAN 

 Sumber penerimaan pemerintah terbesar terdapat di sektor pajak jika 

dibandingkan dengan sektor lainnya. Pajak menjadi salah satu sumber pendanaan 

pembangunan nasional. Oleh karena itu, optimalisasi penerimaan pajak negara 

harus lebih dioptimalkan setiap tahunnya untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Dengan demikian, wajib pajak diharapkan untuk bertindak secara sukarela dan 

patuh terhadap undang-undang perpajakan yang telah ditetapkan saat memenuhi 

kewajiban perpajakannya.  

Hal ini menyebabkan banyaknya perusahaan yang terlibat dalam praktik 

penghindaran pajak karena munculnya celah hukum perpajakan. Praktik 

penghindaran pajak tersebut juga disebut tax avoidance. Putri & Yanti (2022) 

menyatakan bahwa tax avoidance merupakan salah satu cara atau strategi wajib 

pajak menggunakannya untuk meminimalkan beban pajak. Tax avoidance 

seringkali digunakan sebagai alternatif untuk secara aman dan legal mengurangi 

hutang pajak yang wajib dibayar oleh perusahaan. Tindakan ini dianggap sah 

karena tidak bertentangan dengan aturan yang telah ditetapkan pemerintah 

mengenai perpajakan. Oleh karena itu, tindakan ini sering digunakan untuk 

mengurangi beban yang dibutuhkan perusahaan untuk memaksimalkan 

keuntungannya. Sebagai pengambil keputusan, pimpinan perusahaan memainkan 

peran yang penting dalam menetapkan strategi dan kebijakan yang akan diterapkan 

perusahaan. 

Tindakan tax avoidance merupakan isu yang cukup unik untuk diteliti 

karena meskipun bukan merupakan tindak pidana, pemerintah tidak menginginkan 

adanya praktik tax avoidance tersebut dikarenakan dapat merugikan negara. 

Fenomena tax avoidance di Indonesia dalam situs CNN Indonesia (2016), Koalisi 

Publish What You Pay Indonesia menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara 

dengan jumlah aliran uang haram tertinggi ke-7. Aliran uang haram dari Indonesia 

biasa terjadi karena kepatuhan wajib pajak yang buruk (individu berpenghasilan 

tinggi, individu kaya, grup perusahaan), korupsi pajak yang meluas, dan 

penggunaan teknik rekayasa keuangan yang rumit untuk mengelak dan 

menghindari pajak, serta rendahnya kinerja otoritas pajak Indonesia. Tingkat 

kepatuhan penyampaian SPT Tahunan PPh Badan tahun 2017-2021 mengalami 

penurunan.  

Purba (2018) memberikan pendapat bahwa dualitas CEO merupakan pusat 

kekuasaan yang mempengaruhi berbagai kebijakan perusahaan, termasuk kegiatan 

perencanaan pajak yang secara tidak langsung menentukan tingkat tarif pajak 

efektif (ETR). Adanya dualitas CEO memudahkannya meminimalkan beban pajak. 

Karakter eksekutif berperan penting dalam mengatur operasi perusahaan 

karena memegang kekuasaan tertinggi dan memiliki wewenang sehingga 

keterlibatannya tidak dapat dipisahkan dalam upaya penghindaran pajak. Menurut 

Nugrahitha & Suprasto (2018) tingkat risiko perusahaan (RISK) dapat menunjukkan 

sifat eksekutif dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan untuk 

menghindari pajak. 
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Komisaris independen adalah komisaris yang tidak memiliki hubungan 

apapun dengan manajemen, pemegang saham utama, atau komisaris lainnya, 

mereka juga  tidak memiliki hubungan komersial atau hubungan lainnya yang dapat 

membuat bertindak untuk kepentingan tunggalnya atau mengganggu 

kemampuannya untuk bertindak independen (KNKG, 2004 dalam Masrullah et al., 

2018). Menurut Marselawati et al. (2018), tingkat penghindaran pajak perusahaan 

lebih besar jika jumlah dewan direksi independen perusahaan lebih kecil. Hal ini 

disebabkan karena dewan pengawas independen tidak ikut serta secara langsung 

dalam pengambilan keputusan kewajiban perpajakan perusahaan, juga tidak 

sepenuhnya melakukan tugas pengawasannya sehingga menimbulkan perilaku 

penghindaran pajak perusahaan. 

Intensitas modal mengacu pada jumlah uang yang diinvestasikan dalam aset 

tetap perusahaan (Darsani & Sukartha, 2021). Biaya depresiasi akan sangat tinggi 

untuk aset tetap yang besar. Hal tersebut dapat dimanfaatkan oleh perusahaan yang 

ingin mendapatkan laba maksimal dengan melakukan intensitas modal untuk 

mengurangi beban pajaknya. 

Adanya dualitas CEO memudahkannya untuk melakukan intensitas modal 

sebagai upaya meminimalkan beban pajak. Penerapan self assessment system telah 

memberikan peluang kepada eksekutif sebagai agen untuk menghitung pajak 

penghasilan perusahaan sekecil mungkin. Perusahaan besar dengan eksekutif yang 

berani mengambil risiko akan memilih berinvestasi yang tinggi dalam aset tetap 

(intensitas modal) untuk mengurangi beban pajaknya mereka. Perusahaan dapat 

melakukan intensitas modal jika dewan komisaris independen tidak memiliki fungsi 

pengawasan yang baik atau tidak ikut dalam pengambilan keputusan tentang 

kewajiban perpajakan perusahaan. 

 

 

2. KAJIAN TEORI  

Teori Agensi 

Dalam teori keagenan, agen dan prinsipal adalah dua pihak yang berlawanan 

dalam suatu bisnis. Supriyono (2018) menjelaskan bahwa dalam organisasi 

perusahaan, agen merupakan pimpinan tertinggi dalam sebuah perusahaan (dewan 

komisaris dan direksi) dan prinsipal adalah pemegang saham. Yang terpenting 

dalam teori agensi adalah pendelegasian wewenang pengambilan keputusan dari 

pemegang saham ke manajemen puncak. Hubungan antara prinsipal dan agen 

diharapkan dapat menciptakan keselarasan tujuan. Namun diantara keduanya masih 

terdapat perbedaan dalam mencapai tujuannya masing-masing.  

Menurut Pulungan et al. (2022) keputusan manajer tentang praktik tax 

avoidance adalah salah satu masalah agensi.. Manajer sebagai agen menginginkan 

laba yang maksimal untuk memperoleh kompensasi dari pemegang saham sehingga 

manajer melakukan tindakan tax avoidance. Namun pemegang saham sebagai 

prinsipal tidak menginginkan hal tersebut terjadi, karena tindakan tax avoidance 

yang agresif dapat menyebabkan penyelewengan sehingga menjadi kasus pidana. 
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Dualitas CEO 
CEO adalah jabatan tertinggi di sebuah perusahaan. CEO bertanggung 

jawab untuk mengawasi semua kegiatan perusahaan. Perusahaan yang mengadopsi 

two-tiers board system di Indonesia memiliki dua dewan, yaitu dewan komisaris 

dan dewan direksi (Sutedi, 2014 dalam Purba, 2018). Jika seorang CEO memiliki 

dua kepemimpinan dalam satu perusahaan, hal tersebut menandakan bahwa CEO 

tersebut memiliki pengaruh yang kuat terhadap kebijakan perusahan (Prasetyono et 

al., 2021). 

Purba (2018) berpendapat bahwa dualitas CEO adalah pusat kekuasaan 

yang mempengaruhi berbagai kebijakan perusahaan, termasuk kegiatan 

perencanaan pajak yang secara tidak langsung menentukan tingkat tarif pajak 

efektif (ETR). Mengacu pada penelitian Purba (2018), variabel Dummy digunakan 

untuk mengukur dualitas CEO, variabel ini diberi nilai satu jika merangkap jabatan 

dan nilai nol jika tidak merangkap jabatan. 

 

Karakter Eksekutif 

Dalam manajemen bisnis, ada dua jenis kepemimpinan, yaitu  risk averse 

dan risk taker, jenis kepemimpinan ini didasarkan pada tingkat risiko yang dihadapi 

perusahaan (corporate risk) yang ada (Prasatya et al., 2020). Menurut Nugrahitha 

& Suprasto (2018) tingkat risiko perusahaan (RISK) dapat menunjukkan sifat 

eksekutif dalam pengambilan keputusan, termasuk keputusan untuk menghindari 

pajak. Eksekutif memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko jika nilai risiko 

mereka di atas rata-rata, dan jika nilai risiko mereka di bawah rata-rata, mereka 

memiliki kecenderungan untuk menahan risiko (Tj et al., 2020). 

Memaksimalkan nilai perusahaan atau memberikan capaian hasil adalah 

tujuan utama eksekutif yang memiliki sifat risk taker (Septiawan et al., 2021). 

Eksekutif yang berani mengambil risiko akan melakukan intensitas modal untuk 

mengurangi beban pajaknya sehingga dapat memperoleh laba secara maksimal. 

Mengacu pada penelitian Chasbiandani et al. (2020), karakter eksekutif diukur 

menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑅𝑖𝑠𝑘 =
𝐸𝐵𝐼𝑇𝐷𝐴

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑃𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛
 

 

Komisaris Independen 

Komisaris independen adalah komisaris yang tidak memiliki hubungan 

apapun dengan manajemen, pemegang saham utama, atau komisaris lainnya, 

mereka juga  tidak memiliki hubungan komersial atau hubungan lainnya yang dapat 

membuat bertindak untuk kepentingan tunggalnya atau mengganggu 

kemampuannya untuk bertindak independen (KNKG, 2004 dalam Masrullah et al., 

2018). 

Dalam penelitian Marselawati et al. (2018) dijelaskan bahwa  rendahnya 

angka dewan komisaris independen yang dimiliki oleh suatu corporate maka 

tingkat tax avoidance semakin tinggi. Ini disebabkan oleh fakta bahwa pengambilan 

keputusan tidak dilakukan oleh dewan komisaris independen tentang kewajiban 
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perpajakan corporate serta dalam melaksanakan tanggung jawab pengawasannya 

kurang maksimal. Akibatnya, dewan komisaris independen dapat melakukan 

praktik tax avoidance. Menurut penelitian Sari & Somoprawiro (2020), rumus 

berikut dapat digunakan untuk mengukur komisaris independen. 

 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠 𝐼𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑤𝑎𝑛 𝐾𝑜𝑚𝑖𝑠𝑎𝑟𝑖𝑠
 

 

Intensitas Modal 

Intensitas modal adalah jumlah dana yang diinvestasikan dalam aset tetap 

perusahaan (Darsani & Sukartha, 2021). Biaya depresiasi akan sangat tinggi untuk 

aset tetap yang besar. Penghasilan kena pajak dapat dikurangi oleh biaya depresiasi 

yang signifikan. Intensitas modal dapat dimanfaatkan oleh perusahaan yang ingin 

mendapatkan laba maksimal mengurangi beban pajaknya.  Penggunaan biaya 

depresiasi yang disengaja untuk mengurangi beban pajak merupakan salah satu 

bentuk tindakan tax avoidance. Mengacu pada penelitian Jusman & Nosita (2020), 

intensitas modal diukur menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝐼𝑛𝑡𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 =
𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Tax Avoidance 

Putri & Yanti (2022) menyatakan bahwa tax avoidance merupakan salah 

satu dari cara atau strategi wajib pajak menggunakannya untuk memperkecil atau 

mengurangi beban pajak perusahaannya. Tax avoidance merupakan alternatif yang 

secara aman dan legal mengurangi hutang pajak yang wajib dibayar oleh 

perusahaan. Tindakan ini dianggap sah karena tidak bertentangan dengan aturan 

yang telah ditetapkan pemerintah mengenai perpajakan. Oleh karena itu, tindakan 

ini sering digunakan untuk mengurangi beban yang dibutuhkan perusahaan untuk 

memaksimalkan keuntungannya. Sebagai pengambil keputusan, pimpinan 

perusahaan memainkan peran yang penting dalam menetapkan strategi dan 

kebijakan yang akan diterapkan perusahaan.  Menurut penelitian Chasbiandani et 

al. (2020), tax avoidance dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut. 

 

𝐸𝑇𝑅 =
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Pendekatan kuantitatif 

menggunakan data penelitian yang terdiri dari statistik dan angka (Sugiyono, 2018). 
Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana dualitas CEO, karakter 

eksekutif, komisaris independen dalam mempengaruhi tax avoidance dengan 

intensitas modal sebagai variabel intervening pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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Seluruh perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dimasukkan dalam populasi penelitian ini dari tahun 2017 hingga 2021. Selain itu, 

sampel dari populasi dikumpulkan melalui teknik purposive sampling. Dengan 

metode ini, peneliti dapat mengumpulkan sampel dari 52 perusahaan 

pertambangan. Data sekunder yang dikumpulkan melalui akses ke situs web 

masing-masing perusahaan sampel dan BEI digunakan dalam penelitian ini. 

Selanjutnya, informasi ini diolah dengan menggunakan teknik analisis data seperti 

analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, dan 

uji hipotesis. 

.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan, mengolah, menarik kesimpulan, dan membuat keputusan 

berdasarkan data yang ada (Usman & Akbar, 2019). Dalam statistik deskriptif, 

standar deviasi, maximum, minimum, dan mean adalah metrik yang dapat digunakan 

untuk memberikan gambaran tentang data. 

 

Tabel 1 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 
 

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 

 

Uji Normalitas 

Untuk memastikan apakah data memiliki distribusi normal, maka dapat 

dilakukan uji normalitas. Uji normalitas Kolmogorov-Smirnov adalah salah satu 

metode untuk mengukurnya. Ketika data yang memiliki signifikansi di bawah 0,05 

dianggap tidak memiliki distribusi normal, dan ketika signifikansi data lebih besar 

dari 0,05, data tersebut dianggap memiliki distribusi normal (Purnomo, 2017).   

Hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov dengan 260 sampel menunjukkan 

hasil Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,000, nilainya di bawah 0,05 yang 

menunjukkan bahwa distribusi data tidak normal. Untuk menghasilkan data yang 

normal, peneliti melakukan outlier yang dapat mengacaukan data. Data yang 

memiliki skor yang luar biasa tinggi atau rendah disebut outlier (Umami, 2021). 
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Tabel di bawah ini menunjukkan hasil pengujian data yang telah dilakukan pada 

outlier. 

 

Tabel 2 Hasil Uji Normalitas  

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 

 

Setelah melakukan outlier dengan sampel perusahaan menjadi 200, hasil 

dari uji normalitas Kolmogorov-Smirnov menunjukkan hasil Asymp. Sig (2-tailed) 

sebesar 0,074. Dengan nilai lebih dari 0,05, data ini dianggap berdistribusi normal, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 2. 

 

Uji Multikolinieritas 

Menurut Nugraha (2022), tujuan uji multikolinieritas adalah untuk 

menemukan tidak adanya indikasi multikolinearitas pada variabel independen. Jika 

variabel bebas memiliki korelasi yang signifikan satu sama lain, ini dikenal sebagai 

indikasi multikolinearitas. Dalam uji multikolinearitas, Variance Inflation Factor 

(VIF) dapat dinilai, dengan asumsi bahwa tidak ada multikolinearitas jika nilai VIF 
kurang dari 10. 

 

 

Tabel 3 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 
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Menurut uji multikolinieritas, nilai VIF masing-masing variabel independen 

di bawah 10. Sebagai kesimpulan, tidak ada tanda-tanda bahwa ada korelasi antara 

variabel independen, seperti yang ditunjukkan oleh hasil yang ditemukan dalam 

tabel 3. 

 

 

Uji Heteroskedastisitas 

Menurut Nugraha (2022) scatterplot dapat digunakan untuk mengukur uji 

heteroskedastisitas, yang dimaksudkan untuk menunjukkan regresi ketika variasi 

residual berbeda dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. Ketika pola tidak 

jelas, seperti ketika pada sumbu y, titik tersebar di atas dan di bawah angka 0, 

heteroskedastisitas tidak terjadi (Matondang & Nasution, 2022).  

 

 
 

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa titik-titik residual tersebar di atas dan di 

bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak. Hasil menunjukkan bahwa 

heteroskedastisitas tidak ditemukan dalam model regresi. 

 

Uji Autokorelasi 

Sebagaimana dinyatakan oleh Purnomo (2017), uji autokorelasi bertujuan 

untuk menentukan apakah ada korelasi antara anggota observasi yang disusun 

menurut waktu atau tempat. Tidak ada autokorelasi dalam model regresi yang baik. 

 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 
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Tabel 4, menunjukkan hasil dari autokorelasi. Sesuai dengan tabel Durbin-

Watson dengan jumlah data 200 dan jumlah variabel bebas 5, diperoleh nilai dL 

sebesar 1,7176 dan nilai dU sebesar 1,8199. Nilai 4 - dU, yaitu 4 - 1,8199 = 2,1801. 

Hasil dari persamaan Du < DW < 4 - dU, yaitu 1,8199 < 2,000 < 2,1801. Dengan 

demikian, tidak terjadi autokorelasi. 

 

Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis ini dilakukan dalam upaya untuk mengetahui apakah variabel 

independen mempengaruhi variabel dependen secara signifikan. Selain itu, analisis 

ini digunakan untuk memperkirakan nilai variabel dependen dengan menggunakan 

variabel independen  (Priyatno, 2022). 

 

Tabel 5 Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 

 

Analisis persamaan regresi linier berganda dengan melihat kolom 

Unstandardized Coefficients adalah sebagai berikut: 

Y = a + b1X1 + b2X2+ b3X3 + b4M 

Y = 0,088 + 0,061 + 0,651 - 0,024 + 0,013  

 

Koefisien Determinan (R2) 

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel terikat dapat 

dipengaruhi oleh variabel bebas pada studi yang dilakukan oleh Fitria (2018) 

digunakan uji koefisien determinasi (R2). Dalam penelitian ini, ada empat variabel 

bebas, yaitu dualitas CEO, karakter eksekutif, komisaris independen, dan intensitas 

modal dan satu variabel terikat, yaitu tax avoidance. 

 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinan (R2) 
 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 
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Empat variabel independen, yaitu dualitas ceo, karakter eksekutif, komisaris 

independen, dan intensitas modal dapat berkontribusi pada hasil uji koefisien 

determinan terhadap tax avoidance sebesar 0,053 (5,3%), seperti yang ditunjukkan 

dalam tabel 6. Variabel independen lainnya yang berkontribusi adalah 94,7% dari 

sisa variabel yang tidak termasuk dalam penelitian ini. 

 

Uji T 

Uji parsial dilakukan oleh peneliti untuk menentukan seberapa besar 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen masing-masing. Dalam 

penelitian ini, uji parsial dilakukan dengan uji t. Menurut Santoso (2006) ketentuan 

dalam mengambil keputusan terhadap uji t adalah sebagai berikut: 

 Variabel independen tidak mempengaruhi variabel dependen jika probabilitas 

lebih besar dari 0,05. 

 Variabel independen mempengaruhi variabel dependen jika probabilitasnya 

kurang dari 0,05. 

 

Tabel 7 Hasil Uji T 

 

Variabel T Sig. 

Konstanta 1,611 0,109 

DC (X1) 1,150 0,252 

RISK (X2) 3,726 0,000 

KI (X3) -0,155 0,877 

IM (M) 0,166 0,868 

 

Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 

Sobel Test 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ng & Phie (2020), sobel test dapat 

digunakan untuk mengukur kekuatan pengaruh tidak langsung variabel independen 

terhadap variabel dependen atau signifikansi pengaruh tidak langsung variabel 

independen terhadap variabel dependen. Ini dilakukan dengan menggunakan 

variabel intervening. Ketentuan dalam uji sobel test adalah sebagai berikut: 

 Variabel intervening tidak mempengaruhi variabel independen terhadap 

variabel dependen jika probabilitas lebih dari 0,05. 

 Variabel intervening mempengaruhi variabel independen terhadap variabel 

dependen jika probabilitas kurang dari 0,05.   
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Tabel 8 Hasil Uji Sobel Test Variabel Dualitas CEO 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 dan Calculation for The Sobel test 

di quantpsy.org 

 

 

Tabel 9 Hasil Uji Sobel Test Variabel Karakter Eksekutif 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 dan Calculation for The Sobel test 

di quantpsy.org 

 

Tabel 10 Hasil Uji Sobel Test Variabel Komisaris Independen 

 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SPSS V.26 dan Calculation for The Sobel test 

di quantpsy.org 

 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, karakter eksekutif 

berpengaruh terhadap tax avoidance, komisaris independen tidak berpengaruh 

terhadap tax avoidance, intensitas modal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance, 
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dualitas CEO tidak berpengaruh terhadap tax avoidance melalui intensitas modal, 

karakter eksekutif tidak berpengaruh terhadap tax avoidance melalui intensitas 

modal, dan komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tax avoidance 

melalui intensitas modal.  

Saran bagi peneliti selanjutnya dapat memasukkan variabel tambahan yang 

dianggap dapat mempengaruhi tax avoidance, dapat menggunakan semua 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebagai subyek penelitian agar 

temuan penelitian dapat dimanfaatkan untuk mengevaluasi berbagai jenis 

perusahaan yang berbeda, dan memperpanjang masa penelitian. 
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